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Abstrak


Studi tentang dinamika karbon organik pada kawasan hutan hujan tropis telah dilakukan di Bukit Pinang-Pinang (550 mdpl), Sumatera Barat. Lokasi penelitian terletak antara 100o29`40” dan 100o30`20” Bujur Timur serta 0o54`55” Lintang Selatan, yang dikenal dengan kawasan super basah dengan curah hujan > 5000mm per tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sumber, kandungan dan dinamika karbon organik tanah pada 3 jenis penggunaan lahan, yaitu hutan, semak dan kebun campuran tanaman tua. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kandungan karbon organik pada profil tanah menurun dengan tajam, sedangkan perbedaan penggunaan lahan tidak memperlihatkan pengaruh terhadap kandungan karbon organik tanah. Sumber utama karbon organik adalah pada hutan primer adalah hasil guguran bagian tanaman, sedangkan pada semak dan kebun campuran berasal dari bagian tua tanaman yang tumbuh di atasnya. Keluarnya karbon organik tanah dari profil hanya melalui emisi gas CO2 ke udara setelah proses pelapukan. Pencucian karbon organik dari lapisan atas ke lapisan yang lebih dalam tidak bisa dianggap sebagai kehilangan karbon organik karena mereka tidak keluar dari profil. Sampai saat ini tidak ada ditemukan bahan organik padat maupun terlarut ataupun mengendap dalam air sungai Bt. Lantiak dan Sungai Gadut yang melintasi lokasi penelitian.

